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Abstrak

Tingkat kepekaan perilaku prososial cenderung menurun di kalangan remaja.
Remaja dianggap sukses melewati masa anak dan masa remaja, apabila mampu
mengembangkan kompetensi sosial, salah satunya yaitu perilaku prososial. Perilaku
prososial memerlukan penelitian lebih mendalam kembali. Jumlah artikel dan buku yang
diterbitkan mengenai prososial lebih sedikit dibanding mengenai antisosial. Pada akhir
tahun 2003, prososial merupakan kata kunci di 1.600 catatan PsycINFO, sedangkan
antisosial adalah kata kunci di 3.850 catatan. Anak dan remaja yang memiliki empati akan
lebih mudah untuk berperilaku prososial. Kajian terhadap faktor-faktor pembentuk empati
anak dan remaja menjadi penting mengingat tingginya kasus perilaku negatif yang terjadi
di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kontribusi empati terhadap perilaku prososial pada remaja. Rancangan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, subjek yang digunakan sebanyak 303 siswa kelas X
SMAN di Kota Malang. Metode pengumpulan data menggunakan Prosocial Tendencies
Measure-Revised (PTM-R), dan Interpersonal Reactivity Index (IRI). Analisis data yang
digunakan yaitu model analisis Hayes. Hasil penelitian menunjukkan adanya kontribusi
empati terhadap perilaku prososial.

Kata kunci : empati, perilaku prososial

A. Pendahuluan

Data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menunjukkan peningkatan terhadap tindak kekerasan yang dilakukan oleh anak.
Sepanjang tahun 2013 telah terjadi 3.339 kasus, dengan pelaku anak sebanyak 155
kasus per bulan dan ditahun 2014, Komisi Nasional Perlindungan Anak menerima
2.737 kasus. Tercatat ada 210 kasus setiap bulannya yang merupakan kasus kekerasan
dengan pelaku anak-anak (usia di bawah 17 tahun). Angka kasus kekerasan pada
tahun 2014 mengalami penurunan, namun angka anak yang berhadapan dengan
hukum di tahun 2014 sebagai pelaku kekerasan naik sebesar 26%. KPAI bahkan
memprediksi tahun 2015 angka kekerasan dengan pelaku anak-anak, termasuk
perkelahiran antar siswa akan meningkat sekitar 38 persen (Keteng, 2014; Praginanto,
2015).
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Tabel 1. Data Kasus Kekerasan dan Pelaku Kekerasan oleh Anak (KPAI, 2015)

Tindakan perkelahian dianggap masalah besar di banyak negara, karena
berkorelasi dengan berbagai masalah perilaku lainnya, seperti; kriminalitas dan
penyalahgunaan narkoba (Cosma, Teutsch & Walsh, 2013). Tindak tawuran antar
siswa merupakan salah satu jenis dari perilaku antisosial (Research Development and
Statistics Directorate England). Perilaku antisosial ini tidak hanya membahayakan
bagi diri sendiri namun juga bagi orang lain (Estevez, Jimenez &Musitu, 2008). Oleh
karena itu, perlu ditanamkan perilaku prososial agar anak terhindar dari perilaku
antisosial yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain.

Memasuki awal tahun 2000 penelitian mengenai perilaku prososial semakin
rendah. Minat penelitian tentang prososial mengalami penurunan, dari tahun 1960-
an dan 1970-an kemudian 1990-an dan awal 2000-an (Hirschberger & Lifshin, 2013).
Jumlah artikel dan buku yang diterbitkan mengenai antisosial lebih banyak dibanding
mengenai prososial. Pada akhir tahun 2003, prososial adalah kata kunci di 1.600
catatan PsycINFO, sedangkan antisosial adalah kata kunci di 3.850 catatan.
Berdasarkan angka-angka ini, Veenstra (2003) menyimpulkan bahwa para ilmuwan
sosial kurang memberikan perhatian pada prososial, sehingga penelitian mengenai
prososial semakin berkurang. Oleh karena itu penulis ingin membahas lebih lanjut
mengenai prososial.

1. Perilaku Prososial

Perilaku prososial adalah suatu tindakan sengaja untuk memberikan manfaat
bagi orang lain, tanpa mengharapkan imbalan (Walker & Carlo, 2014). Perilaku
prososial digambarkan sebagai suatu tindakan yang menunjukkan kepedulian
terhadap orang lain dan tindakan-tindakan yang dilakukan untuk membantu atau
menguntungkan orang lain (Cherry, 2015).

Carlo, Hausmann, Christiansen, and Randall (2003) menyatakan bahwa
perilaku prososial memiliki enam dimensi, yaitu : (a) kerelaan, (b) publik, (c)
anonim, (d) dire, (e) emosional, dan (f) altruistik. Carlo, et al. (2003) juga
menjelaskan bahwa perilaku prososial dengan skala kerelaan ditunjukkan ketika
bersedia menerima permintaan dari orang lain. Publik yaitu perilaku ditunjukkan
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pada siapa saja yang membutuhkan. Anonim dilakukan tanpa membutuhkan
pengakuan dari orang lain. Dire yaitu perilaku ditunjukkan saat keadaan Kkrisis,
ketika orang yang mebutuhkan bantuan dalam keadaan darurat atau Kkrisis.
Emosional yaitu perilaku prososial yang ditunjukkan anak dimana anak dalam
kondisi yang tidak menyenangkan atau dalam kondisi tidak nyaman. Perilaku
altruistik yaitu tindakan yang dilakukan oleh anak, dengan tidak mengharapkan
imbalan dari orang lain.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku prososial. Pada anak
dan remaja perilaku prososial sangat dipengaruhi oleh genetik (Deater-Deckard,
Dunn, O’Connor; Scourfield, John, Martin, & McGuffin, 2001). Pada remaja
lingkungan akan memberikan pengaruh besar pada perilaku prososial (Wettstein,
A, Brendgen, M., Vitaro, F., Guimond, F. A., Dubois, 2013), karena setiap remaja akan
mengembangkan kompetensi psikososial sesuai lingkungan dimana dia hidup
(Zgourides, 2000). Lingkungan terdekat yang memberikan pengaruh pada perilaku
prososial remaja yaitu keluarga, khususnya orangtua (Eisenberg & Fabes 2006).

Apa yang membuat anak dan remaja bersedia untuk berperilaku prososial?
Beberapa penelitain menyebutkan faktor kepribadian yang dimiliki seseorang
menjadikan dia mudah untuk berbuat baik dengan orang (Soto & John, 2012..).
Seseorang juga bisa saja membantu orang lain setelah melihat orang lain menderita,
Ketika seseorang dapat merasakan apa yang orang lain rasakan, kemudian tergerak
hatinya untuk memberikan bantuan (Einsenberg, 2000). Peneliti melihat dua aspek
internal dan eksternal ini memberikan kontribusi besar bagi perkembangan
perilaku prososial pada remaja.

2. Kontribusi Empati

Kepribadian seseorang berkontribusi pada perilaku prososial. Kepribadian
menunjukkan kemampuan dasar seorang anak untuk berperilaku sesuai norma
tuntutan masyarakat secara konsisten (Schofield, 2015.).

Pentingnya empati dibahas dalam hadis Imam Bukhari menyebutkan,
perumpamaan seorang , dengan , lainnya seperti satu bangunan yang saling
menguatkan.

Laxi dadi g QL€ ebald a3l OB olis e QU Lo (01 G2 a2 A (525 s ol B2

Artinya: "Dari Abu Musa ra, Rasulullah SAW bersabda "Seorang mukmin dengan
mukmin lainnya seperti satu bangunan yang satu sama lain saling menguatkan." (HR.
Bukhari).

Empati juga merupakan salah satu dasar dari pengembangan perilaku
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prososial (Hasting, Utendale & Sullivan, 2007). Perilaku prososial dimulai dari rasa
empati anak kepada orang yang membutuhkan bantuan Batson (2008). Ketika
seorang anak atau remaja menempatkan dirinya pada posisi dimana dia yang
mengalami peristiwa yang orang lain alami. Empati penting untuk memotivasi
perilaku prososial terhadap orang lain (McDonald & Messinger, 2009). Para peneliti
menunjukkan hubungan empiris antara perilaku prososial dan empati (Einsenberg,
2000).

Empati dalam Islam merupakan cerminan dari jiwa pemurah atau dermawan.
Dalam sebuah Hadits Nabi disebutkan, bahwa Rasulullah adalah seorang yang paling
pemurah (HR Bukhari dan ,). Dalam Hadits lain disabdakan, yang artinya “Allah akan
melindungi para hamba, manakala para hamba itu melindungi sesamanya.” Dalam
Hadits lain yang sangat populer juga disebutkan, bahwa ciri seorang , ialah ketika
mencintai sesamanya sebagaimana mencintai dirinya. Sikap pemurah itu
menumbuhkan empati. Seorang anak atau remaja diharapkan menjadi manusia yang
mampu merasakan derita sesama sehingga tumbuh perilaku prososial.

Empati memiliki empat dimensi, yaitu : (a) perspective-taking, (b) fantasy,
(c) empathic concern, (d) personal distress (Davis, 1980). Perspective-taking yaitu
kecenderungan anak melihat suatu dari sudut pandang orang lain. Fantasy yaitu
kecenderungan anak untuk mengubah pola pikir diri sendiri secara imajinatif ke
dalam pikiran, perasaan, dan tindakan dari karakter-karakter khayalan pada buku,
film, permainan atau orang lain. empathic concern adalah kepedulian untuk ikut
bersimpati dan memberi perhatian pada orang lain. Personal distress adalah reaksi
pribadi terhadap penderitaan orang lain yang meliputi perasaan cemas, terkejut,
takut, prihatin dan tidak berdaya. Empati melibatkan emosi orang lain, kemudian
memotivasi perilaku prososial. Dengan demikian, empati dapat dianggap langkah
awal dari prososial (Penner & Finkelstein, 1998). Hal tersebut didukung dengan
penelitian oleh Williams, O’Driscoll and Moore (2014) yang lakukan kepada anak-
anak pra-sekolah, menghasilkan bahwa empati berpengaruh positif terhadap
perilaku prososial pada anak-anak.

Penelitian Gordon (2013) menyatakan bahwa empati, respon empati, dan
kemampuan regulasi emosi, berkontribusi terhadap ada atau tidaknya perilaku
prososial. Penelitian ini mengungkapkan bahwa empati secara langsung berkaitan
dengan perilaku prososial dan secara tidak langsung berkaitan dengan perilaku
prososial melalui simpati atau personal distress. Selanjutnya, penelitian ini
menyatakakan bahwa kemampuan regulasi emosi seseorang akan menyebabkan
presentasi diferensial tanggapan empati, yang mengarah ke peningkatan potensi atau
penurunan perilaku prososial.
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I[slam mengajarkan umatnya untuk berusaha membantu dan menolong sesama
manusia dalam kebutuhan, baik itu dalam hal materi, emosi, maupun spiritual.
Beberapa Contoh tindakan yang menunjukkan remaja yang memiliki empati sehingga
timbul perilaku prososial diantaranya (a) memberikan dukungan semangat kepada
teman yang berduka, (b) bersedekah kepada kaum dhuafa (c) berdonasi untuk
korban bencana alam, dan banyak lagi lainnya.

B. Metode Penelitian

Metode pengumpulan data menggunakan Prosocial Tendencies Measure-Revised
(PTM-R) dan Interpersonal Reactivity Index (IRI). Analisis data yang digunakan yaitu
model analisis Hayes.

1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain
kolerasional. Desain tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan

langsung dan tidak langsung antar variabel (Sudaryono, 2011).

2. Subjek Penelitian
Jumlah subjek pada penelitian dapat diambil antara 10-15% dari jumlah

populasi (Arikunto, 2006). Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 2.820

remaja kelas X SMAN di Kota Malang, Pengambilan subjek sebanyak kurang lebih

10% dari jumlah populasi, yaitu sebesar 30 3remaja dari SMAN 1 Malang, SMAN 3

Malang, SMAN 4 Malang, SMAN 8 Malang. Teknik pengambilan sampel

menggunakan teknik random sampling. Teknik pengambilan sampel ini

merupakan teknik pemilihan sampel secara acak (Sudaryono, 2011).

3. Variabel dan Instrumen Penelitian
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku prososial. Skala yang
digunakan untuk mengukur perilaku prososial yaitu Prosocial Tendencies

Measure-Revised (PTMR) oleh Carlo, Hausmann, Christiansen, dan Randall (2003).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah empati. Skala yang digunakan untuk
mengukur empati yaitu Interpersonal Reactivity Index (IRI). Skalaini pertama kali

dikembangkan oleh Davis (1980).

4. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tahap awal yaitu persiapan, peneliti mempersiapkan
instrumen yang akan digunakan sebagai alat ukur, melakukan survei dan
mengurus perizinan ke sekolah tempat pelaksanaan uji coba instrumen.

Selanjutnya peneliti melaksanakan survei dan mengurus perizinan ke sekolah

tempat pelaksanaan penelitian, yaitu SMAN 1, 3, 4, 5 & 8 di Kota Malang. Pada

tahap pelaksanaan dimulai dengan menyebar instrumen dan skoring, setelah
semua data terkumpul dilakukan pengolahan data.

C. Hasil Penelitian
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dengan perilaku prososial. Remaja yang memiliki empati yang
tinggi maka akan memiliki perilaku prososial yang tinggi, serta sebaliknya jika
remaja memiliki empati rendah maka akan memiliki perilakuu prososial yg rendah
pula. Kemampuan berempati remaja akan berkembang seiring dengan
bertambahnya pengalaman hidup dan interaksi dengan orang lain. Hasil penelitian
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mikulincer, Gillath, Halevy, Avihou,
Avidan, & Eshkoli (2001) menyatakan bahwa keleketan teman sebaya memberikan
kontribusi pada perkembangan kepekaan dan empati remaja. Pernyataan tersebut
juga didukung dengan hasil penelitian oleh Teymoori & Shahrazad (2011) bahwa
adanya hubungan yang kuat antara kelekatan dan empati pada remaja.

Pada penelitian ini didapatkan hasil sebagaian besar remaja berada pada tingkat,
empati yang tinggi, dan perilaku prososial yang tinggi juga. Hasil penelitian
menunjukan sumbangan efektif empati terhadap perilaku prososial sebesar 8.3%.
Hal ini berarti adanya faktor lain yang mempengaruhi perilaku prososial sebesar
91.7%. Hasil penelitian lain yang mengungkapkan beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku prososial, diantaranya adalah genetik, kepribadian
dan situasi sosial dan norma sosial (Deater-Deckard, Dunn, O’Connor; Scourfield,
John, Martin, & McGuffin 2001; Sears, 2001; & Gerungan, 2006).

Tabel Out put Hayesdan Persentase Hayes

Variabel

Variabel Independent arlabe B %
Dependent

Empati Perilaku 0.2654** 8.3 %
Prososial

** signifikan pada level 1% (p < 0,010)

Berdasarkan hasil analisis maka dapat digambarkan secara keseluruhan hubungan
antara kelekatan teman sebaya dengan perilaku prososial yang dimediasi oleh
empati, seperti pada gambar 1.

p=02654%*
Empati —_—> Perilaku Prososial
83%

Keterangan: ** signifikan pada level 1% (p < 0,010)
Garis solid menunjukkan hubungan langsung

D. Kesimpulan
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Dapat disimpulkan bahwa empati yang tinggi dapat meningkatkan perilaku
prososial. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh McDonald& Messinger (2009)
bahwa banyak teori menyatakan empati berkontribusi terhadap perilaku prososial.
Empati memiliki peran penting bagi remaja untuk berperilaku prososial sehingga
mampu mengembangkan kognitif interpersonal serta kompetensi sosial.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja yang memiliki empati akan
mampu untuk berperilaku prososial. Apabila remaja memiliki kemauan untuk
memperlakukan orang lain dengan baik, menanggapi konflik antar-personal dengan
baik, dan mampu merasakan penderitaan yang orang lain alami, maka akan
menjadikan remaja untuk rela untuk memberikan pertolongan kepada siapa saja
yang membutuhkan, tanpa mengharapkan pengakuan maupun imbalan. Sesuai
dengan sabda Rasulullah SAW "Seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti
satu bangunan yang satu sama lain saling menguatkan." (HR. Bukhari).
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